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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam era  informasi dewasa ini, telekomunikasi memegang peranan yang semakin penting dan strategis dalam kehidupan manusia. Melalui wahana telekomunikasi, manusia mengadakan saling tukar informasi jarak jauh baik secara lisan (telepon, intercom, radio), tulisan (telegram, teleks, facsimile) maupun audio visual (Televisi), dipicu oleh perkembangan yang cepat dibidang 3C (Computer, Communication, Control), wahana telekomunikasi dari waktu ke waktu semakin canggih.

Indonesia telah melakukan antisipasi yang tepat terhadap kecenderungan itu melalui pembangunan jaringan telekomunikasi diseluruh nusantara, sehingga jangkauannya semakin luas. Dengan jenis jasa yang semakin beragam, sarana telekomunikasi pun mengalami perkembangan yang mengesankan dari tahun ke tahun, baik secara kuantitatif (daya jangkau, aksesibilitas dan kapasitas) maupun kualitatif (kecanggihan teknologi, efisiensi dan mutu pelayanan). Tetapi selain dengan itu meningkat pula harapan dan tuntutan masyarakat pemakai jasa telekomunikasi terhadap kapasitas, kualitas, serta ragam pelayanan telekomunikasi yang disediakan oleh badan penyelenggara maupun pihak swasta lain.

Melihat perkembangan pembangunan jaringan telekomunikasi yang semakin besar di Indonesia, kemudian muncul badan-badan usaha atau penyelenggara jasa telekomunikasi dan keterlibatan investor dalam bisnis telekomunikasi melalui kerjasama. Mereka berusaha memberikan pelayanan yang memadai atau terbaik guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan kebutuhan memperoleh laba yang optimum dari kegiatannya.

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba yang optimum. Laba merupakan faktor penunjang kelangsungan hidup perusahaan. Dimana setiap aktivitas perusahaan yang berupa transaksi dalam rangka menghasilkan laba dicatat, diklasifikasikan, dan disajikan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan untuk mengukur hasil operasi suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.

Laba merupakan selisih antara pendapatan dan beban yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode, maka laba inilah yang menjadi tujuan utama suatu badan usaha atau perusahaan (lembaga ekonomi) untuk menutup biaya-biaya yang dikeluarkan serta mempertahankan kontinuitas (going concern) perusahaan. Laba pada dasarnya dibagi dua yaitu laba operasi dan laba bersih. Laba operasional  adalah selisih antara pendapatan-pendapatan yang diperoleh dari aktifitas utama perusahaan dikurangi dengan beban-beban yang telah dikeluarkan sehubungan dengan aktifitas normal perusahaan.

Pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva dan penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas atau modal yang bukan berasal dari penanaman modal.

Melihat perkembangan jasa telekomunikasi yang semakin pesat, Maka mengakibatkan unsur-unsur lain dalam manajemen antara lain kegiatan akuntansi menjadi tertinggal, gejala ini makin meningkat lagi dengan berubahnya tata niaga telekomunikasi di Indonesia yang memberikan kesempatan kepada pihak swasta untuk berperan serta dibidang telekomunikasi, sehingga kegiatan ini tidak lagi menjadi milik BUMN. Maka IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) menyediakan Standar Akuntansi yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk mencatat dan melaporkan transaksi perusahaan jasa telekomunikasi (Jastel) terutama dalam hal penerapan pengakuan pendapatan. Ada tiga cara perolehan pendapatan yang harus diterapkan dalam akuntansi pendapatan jasa telekomunikasi (Jastel), menurut IAI dalam PSAK No. 35 adalah sebagai berikut :

“a. Jasa telekomunikasi interkoneksi

b. Jasa telekomunikasi yang dilaksanakan sendiri

c. Jasa telekomunikasi yang dilaksanakan melalui kerjasama dengan investor”.

(2004 : par 10)

Oleh karena pendapatan merupakan unsur terpenting dari perolehan laba, maka pendapatan harus diakui, diukur, dan dilaporkan sesuai dengan aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. Seperti halnya perusahaan telekomunikasi.

Seperti kita ketahui ada beberapa metode pengakuan pendapatan yang dapat diterapkan dalam perusahaan yaitu acrual basis dan cash basis. Metode acrual basis yaitu pendapatan diakui pada saat diperoleh atau pada saat pertukaran terjadi. Sedangkan Metode cash basis yaitu pendapatan dari suatu transaksi diakui pada saat pembayaran dilakukan secara tunai.

Dalam metode accrual basis pendapatan akan dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode yang bersangkutan. Sedangkan dalam metode cash basis pendapatan dilaporkan dalam laporan laba rugi periode diterimanya. Hal ini akan menyebabkan laba yang diperoleh perusahaan akan berbeda bila menggunakan metode accrual basis dibandingkan dengan menggunakan metode cash basis.

Persoalan pengakuan pendapatan ini selalu timbul walaupun perusahaan selalu berusaha mengatasi secara terus menerus. Hal ini disebabkan karena arus pendapatan dan realisasi penerimaan uang dari ketiga cara perolehan pendapatan yang harus diterapkan dalam akuntansi pendapatan jasa telekomunikasi tidak selalu bersamaan, sehingga diperlukan suatu konsep yang hati-hati karena akan menimbulkan akibat yang negatif terhadap pihak intern maupun ektern dan secara luas akan membawa kerugian yang fatal sebab setiap keputusan yang diambil berasal dari data yang penuh kelemahan dan kesalahan.

Berdasarkan uraian diatas penulis sangat tertarik untuk meneliti bagaimana penerapan  metode pengakuan pendapatan terhadap kelayakan penyajian laba operasional perusahaan hasil penelitian ini akan disajikan dalam suatu skripsi dengan tema “ANALISIS PENERAPAN METODE PENGAKUAN PENDAPATAN JASA TELEKOMUNIKASI TERHADAP KEAKURATAN PENYAJIAN LABA OPERASIONAL”

1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan kondisi yang diuraikan penulis pada latar belakang penelitian diatas dapat diindentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan metode pengakuan pendapatan jasa telekomunikasi pada PT Telkom Tbk (persero) Unit KSO Divre III Jawa Barat dan Banten ?

2. Bagaimana penyajian laba operasional yang dilaksanakan PT Telkom Tbk (persero) Unit KSO Divre III Jawa Barat dan Banten ?

3. Bagaimana penerapan metode pengakuan pendapatan jasa telekomunikasi terhadap keakuratan penyajian laba operasional pada PT Telkom Tbk (persero)  Unit KSO Divre III Jawa Barat dan Banten?

1.3 Maksud  dan Tujuan

Maksud penelitian yang akan dilakukan penulis adalah untuk mempelajari, memahami, meneliti pengakuan, pengukuran dan pelaporan akuntansi pendapatan jasa telekomunikasi sesuai dengan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 35. dikaitkan dengan perolehan laba operasional.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan metode pengakuan pendapatan jasa telekomunikasi pada PT Telkom Tbk (persero)  Unit KSO Divre III Jawa Barat dan Banten.

2. Untuk Mengetahui penyajian laba operasional yang dilaksanakan PT Telkom Tbk (persero) Unit KSO Divre III Jawa Barat dan Banten 

3. Untuk mengetahui penerapan metode pengakuan pendapatan jasa telekomunikasi terhadap keakuratan penyajian laba operasional PT Telkom Tbk (persero) Unit KSO Divre III Jawa Barat dan Banten.

1.4  Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini, penulis berharap akan memberikan kegunaan, antara lain :

1. Untuk Perusahaan

Bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian, untuk digunakan sebagai bahan masukan khususnya yang menyangkut metode pengakuan pendapatan.

2. Untuk Penelitian Lanjutan

Menjadi bahan referensi untuk perbaikan atau pengembangan bagi penelitian di bidang atau masalah yang sama terutama di lingkungan Perguruan Tinggi, khususnya bagi rekan-rekan mahasiswa Universitas Komputer Indonesia.

1.5 Kerangka Pemikiran

Produk akhir dari kegiatan akuntansi yaitu menghasilkan Laporan keuangan pada dasarnya dimaksudkan untuk memberikan atau menyediakan informasi keuangan pada suatu perusahaan yang digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam hal pengambilan keputusan.

Laporan keuangan suatu perusahaan mempunyai tujuan utama adalah untuk menyediakan informasi mengenai prestasi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu. Prestasi ini terutama dievaluasi berdasarkan laba yang diperoleh perusahaan. Salah satu faktor yang menentukan tingkat laba suatu perusahaan adalah pendapatan dan beban. Pengertian pendapatan menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dalam PSAK No. 23 adalah :

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode arus masuk itu mengakibatkan kebaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”

   (2004 : par 06)

Sedangkan pendapatan (revenue) didefinisikan menurut APB dalam buku “Akuntansi Islam” oleh Sofyan Syafri Harahap adalah sebagai berikut :

“Revenue adalah kenaikan gross dalam asset dan penurunan gross dalam kewajiban yang dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang berasal dari kegiatan mencari laba”.

(1998: 50)

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud pendapatan adalah arus masuk/peningkatan nilai aktiva (asset) dari suatu perusahaan atau penyelesaian kewajiban atau gabungan keduanya selama periode tertentu, berasal dari kegiatan perusahaan.

Oleh karena pendapatan merupakan unsur terpenting dari perolehan laba, maka pendapatan harus diakui, diukur dan dilaporkan sesuai dengan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. Seperti halnya perusahaan jasa telekomunikasi.

Sejalan dengan perkembangan jasa telekomunikasi pada dekade terakhir ini menunjukan kemajuan yang sangat pesat sehingga mengakibatkan unsur-unsur lain dalam manajemen antara lain kegiatan akuntansi menjadi tertinggal. Gejala ini makin meningkat lagi dengan berubahnya tata niaga telekomunikasi di Indonesia yang memberikan kesempatan pada pihak swasta untuk berperan serta dibidang telekomunikasi, sehingga kegiatan ini tidak lagi menjadi milik BUMN, oleh karena itu IAI menyediakan standar akuntansi yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk mencatat dan melaporkan transaksi perusahaan jasa telekomunikasi.

Berdasarkan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 35 paragraf 10) untuk menerapkan metode pengakuan pendapatan jasa telekomunikasi (Jastel) ada tiga cara untuk memperoleh pendapatan jasa telekomunikasi adalah sebagai berikut. :

a. Jasa telekomunikasi Interkoneksi

b. Jasa telekomunikasi yang dilaksanakan sendiri

c. Jasa telekomunikasi yang dilaksanakan melalui kerjasama dengan investor

Sesuai pernyataan diatas, timbul masalah akuntansi  terutama dalam hal pengakuan, pengukuran dan pelaporan pendapatan jasa telekomunikasi penjelasan dari setiap pernyataan diatas oleh PT Telkom dalam bukunya “Pedoman Akuntansi Pendapatan dan Piutang Usaha” diuraikan sebagai berikut :

“Dilihat dari cara perolehannya, pendapatan usaha jasa telekomunikasi (Jastel) dikelompokan menjadi tiga yaitu :

1. Pendapatan interkoneksi adalah pendapatan yang timbul karena penyelenggaraan jasa yang melibatkan jaringan penyelenggara lain.

2. Pendapatan sendiri adalah pendapatan-pendapatan yang diperoleh dari pengoperasian aktiva perusahaan yang tidak memerlukan keterlibatan jaringan penyelenggara lain.

3. Pandapatan kerjasama adalah pendapatan yang timbul dari penyelenggaraan jasa dengan menggunakan aktiva kerjasama”.

(2000 : 2)

Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah menentukan kapan saat pengakuan pendapatan dan berapa besarnya yang harus diakui. Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan mengukur ke perusahaan dan manfaat ini dapat diukur dengan andal.

Walaupun perusahaan selalu berusaha mengatasi secara terus menerus masalah pengakuan pendapatan ini akan selalu timbul. Hal ini disebabkan karena arus pendapatan dan realisasi penerimaan uang dari ketiga cara perolehan pendapatan yang harus diterapkan dalam akuntansi pendapatan jasa telekomunikasi tidak selalu bersamaan, sehingga diperlukan suatu konsep yang hati-hati karena akan menimbulkan akibat yang negatif terhadap pihak intern maupun ektern dan secara luas akan membawa kerugian yang fatal sebab setiap keputusan yang diambil berasal dari data yang penuh kelemahan dan kesalahan.

Pada umumnya, metode pangakuan pendapatan yang sering digunakan oleh pihak perusahaan adalah dasar akrual dan dasar kas. Dasar akrual adalah mengakui pendapatan dan biaya pada saat diperoleh/terjadi transaksi tanpa memperhatikan kapan pendapatan itu diterima/dibayar sedangkan dasar kas (cash basis) adalah mengakui pendapatan dan biaya apabila kas diterima atau dibayarkan. Dari kedua metode itu, kemudian penulis akan membandingkan dan dibuat kesimpulan mana yang lebih tepat dikaitkan dengan penyajian laba operasional.

Laporan keuangan harus akurat yaitu suatu laporan keuangan harus disajikan secara tepat sesuai dengan prinsip dasar atau aturan yang berlaku, seperti tertuang dalam laporan keuangan hasil audit akuntan publik. 

Menggungkapkan istilah ketepatan penyajian yang diartikan oleh Smith dan Skousen bahwa antara informasi yang disajikan oleh suatu perusahaan dengan hasil-hasil aktual dan aktivitas ekonomi yang diukur harus ada kesesuaian dari keduanya. Jadi jumlah (angka) serta uraian realitas ekonomi sesuai dari apa yang disajikan.

Menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) bahwa keakuratan penyajian ini meliputi penyajian yang jujur, penyajian yang wajar dan ketepatan waktu penyajian. Sehingga informasi yang disajikan oleh perusahaan agar bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan dan dapat diandalkan maka informasi itu harus menggambarkan dengan jujur dan wajar semua transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan dan tepat waktu.

Jadi kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas akan digambarkan sebagai berikut :


Gambar 1.1 : Bagan Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi Penelitian

Penulis melakukan Penelitian pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (persero) Unit KSO Divre III Jawa Barat dan Banten yang beralamat di Jl. Supratman No. 66 Bandung 40122. Waktu penelitian dimulai tanggal 02 Mei 2005 sampai dengan tanggal 03 Juli 2005.
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